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MODEL HIPOTETIK PENDIDIKAN KARAKTER
BERBASIS SCIENTIFIC APPROACH DI SEKOLAH DASAR

Dr. Herpratiwi, M.Pd
Dosen FKIP Unversitas Lampung

ABSTRAK

Pendidikan karakter untuk peserta didik dapat dibiasakan melalui pendekatan
pembelajaran yang dipilib guru. Salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat
digunakan oleh guru adalah scientific approach. Dalam implementasinya,
beberapa masalah dalam penerapan pendidikan karakter adalah selain belum ada
model yang dapat memandu guru dalam pembelajaran, juga karena belum
dipahaminya pentingnya pendidikan karakter dalam pembelajaran, serta
minimnya pengalaman praktis guru dalam menerapkan pendidikan karakter.
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model hipotetik pendidikan
karakter berbasis scientific approach (MHPK-BERSIAP) di Sekolah Dasar (SD).
Penclitian diawali dengan menggambarkan pendidikan karakter yang telah

dilakukan selama ini, kemudian dilakukan kajian teoritik dan diakhiri dengan
pengembangan MHPK-BERSIAP di SD.

Kata kunci: scientific approach, pendidikan karakter, sekolah dasar

ABSTRACT

Character education for students can be familiarized through instructional
approach chosen by the teacher. One of the approaches that can be used by
teachers 1s scientific approach. In the implementation, some problems in the
implementation of character education is not only that there is no model that can
guide teachers in instruction, but also no understanding about the importance of
character education in instruction; besides, the is also a lack of teacher’s practical
experience in implementing character education. This research aims to develop a
hypothetical model character education based on scientific approach (MHPK-
BERSIAP) i elementary school. The study begins by describing the character
education that has been done so far, then carrying out theoretical studies and
concludes with the development of MHPK-BERSIAP in elementary school.

Keywords: scientific approach, character education, elementary school

PENDAHULUAN

Berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi, membuka kesempatan yang

luas terhadap peserta didik untuk mengakses informasi dengan tanpa batas ruang
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Loched (1990), mengungkapkan bahwa pendidikan dasar esensinya Merupakay
suatu institusi yang menanamkan landasan untuk tumbuhnya karakter peserta
didik sebagai warga negara. Pendidikan di SD merupakan upaya untuk
mencerdaskan dan mencetak kehidupan bangsa yang bertaqwa, cinta dan bangga
terhadap bangsa dan negara, terampil, kreatif, berbudi pekerti yang santun sert
mampu menyelesaikan permasalahan di lingkungannya. Pendidikan di SD titik
tekannya terpusat pada peserta didik kelas dasar antara kelas 1 sampai dengan 6
yang ketentuan materi dan pokok bahasannya diatur tersendiri dalam silabus.
Sehingga pendidikan di SD dengan ruang lingkupnya mencakup materi ke SD-an
dan diselenggarakan sepanjang hayat sebagai pendidikan lanjutan dengan tujuan
mengarahkan berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,

erilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis sertd

memiliki tanggung jawab. Sedan

: gkan tujuan pendidikan SD adalah meletakkan

asar kec '
erdasan, Pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampila®
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juga mendorong peserta didik melakukan penyelidikan untuk menemukan fakta-
fakta dari suatu fenomena atau kejadian. Berdasarkan kajian di atas perlu adanya
MHPK-BERSIAP. Dengan model ini diharapkan peserta didik diaktifkan untuk
melakukan pengamatan terhadap fenomena yang terjadi secara alamiah/
naturalistic observation (observasi naturalistik). Dengan teknik ini, peserta didik
melakukan observasi atau pengamatan secara mendetail dan membuat catatan
terhadap apa yang sedang dikaji, (Hergenhahn, 2008) dan influence social
(Leming, 1993). Pengembangan yang dimaksud adalah untuk: (a) mengatasi
kesulitan pendidik SD sebagai pendidik bidangstudi dalam menanamkan nilai
karakter, (b) memperkuat dan memaksimalkan pembelajaran niali karakter yang
dilakukan pendidik SD yang selama ini sudah berjalan, (c) menginspirasi pendidik
SD, tentang rancangan pembelajaran, evaluasi pembelajaran pendidikan nilai
karakter berbasis scientific approach, (d) sebagai salah satu rujukan bagi pendidik

SD dalam merancang, melaksanakan dan mengevaluasi pendidikan karakter
berbasis scientific approach.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan melalui tiga tahap yaitu: (1) studi pendahuluan, yaitu
penilaian kondisi pendidikan karakter di SD (existing pre assessment), (2)
pengembangan prototipe MHPK-BERSIAP, dan (3) luaran penelitian, yaitu
dihasilkannya model hipotetik final. Data diperoleh dengan analisis teori,

observasi serta wawancara, dengan alat ukur panduan observasi dan panduan

wawancara.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian pengembangan prototipe MHPK-BERSIAP, secara garis besar
dilakukan melalui dua tahap, yaitu:

1. Penilaian Kondisi Pendidikan Karakter Faktual/ Eksisting Dan Studi Literatur

(Existing Pre Assessment)

Penilaian terhadap pendidikan karakter eksisting terfokus pada pendekatan,

strategi dan metode pembelajaran yang digunakan oleh guru. Penilaian

17




dengan unsur-unsur Yang terlibat
wawancara alam

elalui
dilakukan ™ Sebag,

masi van i
kter sebagal responden. L g dlpem[eh
pendldl

berjkut: trategi dan metOde pendidikan karakter yang di

&un
a. Aspek pendekatan. s akan

guru. |
Pendekatan pembelajara

n dalam pendidikan karakter yang dipergllnaka

n

SD berorientasi atau berpusat pada guru (teacher centereq approge
guru

)

€5
pembelajaran. Dilihat dari strateginya guru mempergunakan €xpositiy,,

individual learning dan lebih bersifat deduktif. Dimana Pembelajargy, ouny

dimana pada pendekatan jenis ini guru menjadi subjek utama dalam Pros
1m

lebih bersifat tradisional yaitu guru memulai dengan teori-teor; day
meningkat ke penerapan teori. Pendidikan karakter hanya sekedar tertulis g;
perencanaan pembelajaran, pada saat tatap muka gury lebih condong pag,
transfer knowledge dan evaluasinyapun tidak tersentuh

b. Pengelolaan pendidikan karakter

Pendidikan karakter belum di kelola dengan maksimal, bajk dari sis;

perencanaan/planning, pengorganisasian/o

¥ganizing, pengarahan/actuating,
dan pengawasan/conrrolling.

Perencanaan, mencakup pemilihan dap

i rengu didikan Karakter Dan Pengawasan, yaitu penetapan
’ r
i T tuda_n]/.li’elaksanaan €valuasi dap Pengambilan keputusan
1 teratyr
deskriptif. yaiy Merupakan spg; Pendahuluan yang sifamy?

&4 dapyt diiad: _
am pengembangan Pat dijadjk 5y, bahan prediktif, dan pertimbanga!

Pendidi), Bty mode], Yang akhimya
i el' an .
Oritik g; arakter
€
karakter. oangkan Atas dagy, teori

tuk memudahkan guru dala™
R
peserta didik. Deskripsi 12"

belajar dan teori peﬂd‘dlka




Teori belajar behavior kontiguitas Guthrie menekankan pada faktor
pembentukan dan perubahan kebiasaan, yaitu kecenderungan yang dipelajari
untuk mengulang respon-respon yang pemah dibuat  (O’Neil, 2001).
Terdapat tiga metode untuk mengubah kebiasaan atau menghentikan
kebiasaan yaitu ambang batas, keletihan, dan respon yang tidak sesuai, dan
hHukuman tidak efektif untuk mengubah kebiasaan. Agar hasil belajar
optimal, maka stimulus harus dirancang sedemikian rupa dengan
pembiasaan-pembiasaan yang positif. sehinga mudah direspon peserta didik.
Teori  belajar kognitif sosial Vygotsky (1990) beranggapan bahwa
pembelajaran terjadi apabila peserta didik bekerja atau belajar menangani
tugas-tugas yang belum dipelajari namun tugas-tugas itu masih berada
dalam jangkauan kemampuannya (zone of proximal development).
Vygotsky juga menjelaskan bahwa proses belajar terjadi pada dua tahap:
tahap pertama terjadi pada saat berkolaborasi dengan orang lain/ level
konteks sosial, dan tahap berikutnya dilakukan secara individual yang di
dalamnya terjadi proses internalisasi. Selama proses interaksi terjadi, baik
antara guru/ orang dewasa dan peserta didik maupun antar peserta didik,
kemampuan seperti saling menghargai, menguji kebenaran pernyataan pihak
lain, bernegosiasi, dan saling mengadopsi pendapat dapat berkembang.
Level konteks sosial bersifat institusional maupun interpersonal. Hal ini
berfungsi sebagai scaffolding. Interaksi institusional memberi kepada anak
suatu norma-norma perilaku dan sosial yang luas untuk membimbing
hidupnya. Level interpersonal memiliki suatu pengaruh yang lebih langsung

pada keberfungsian mental anak dan keterampilan-keterampilan dalam

keberfungsian mental berkembang melalui interaksi sosial.

Teori belajar Bruner dalam Budiningsih (2008) menjelaskan bagaimana
manusia belajar atau memperoleh pengetahuan dan menstranformasi
pengetahuan. Dasar pemikiran teorinya memandang bahwa manusia sebagai
pemproses, pemikir dan pencipta informasi. Bruner menyatakan belajar
merupakan suatu proses aktif yang memungkinkan manusia untuk

menemukan hal-hal baru dilvar informasi yang diberikan kepada dirinya.
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t Bruner perkembangan intelektual anak mengikuti tiga tahgy,
Menurut Brun

aitu; a enakt'f s¢gala perhati
resentasi yang berurutan, 1 ) 11, g 1 an anak
rep Y

tergantung pada responnya; b) ikonik, pola berpikir al‘lék-tergantu?g Pada
organisasi sensoriknya dan c) simbolik, anak telah memiliki pengertian yang
utuh tentang sesuatu hal sehingga anak telah mampu mengutarakap
pendapatnya dengan bahasa. Implikasi teori Bruner da?am | proses
pembelajaran adalah menghadapkan anak pada suatu situasi yang
membingungkan atau suatu masalah. Dengan pengalamannya anak akan
mencoba menyesuaikan atau mengorganisasikan kembali struktur-struktur

idenya dalam rangka untuk mencapai keseimbangan di dalam benaknya.

Pendidikan karakter adalah pendidikan budi pekerti, yaitu yang melibatkan
aspek pengetahuan (cognitive), perasaan (feeling), dan tindakan (action).
Menurut Lickona (1997), tanpa ketiga aspek ini, maka pendidikan karakter
tidak akan efektif. Dengan pendidikan karakter yang diterapkan secara
sistematis dan berkelanjutan, seorang anak akan menjadi cerdas emosinya.
Terdapat sembilan pilar karakter yang berasal dari nilai-nilai luhur
universal, yaitu: (1) karakter cinta Tuhan dan segenap ciptaan-Nya; 2)
kemandirian dan tanggungjawab; (3) kejujuran/amanah, diplomatis; (4)
hormat dan santun; (5) dermawan, suka tolong menolong dan gotong
royong/ kerjasama; (6) percaya diri dan pekerja keras; (7) kepemimpinan

dan keadilan; (8) baik dan rendah hati, dan (9)  karakter toleransi,

mbilan pilar karakter

dalam mode] pendidikan  holistik
menggunakan metode knowing the good, feeling the good, dan acting the

kedamaian, dan kesatuan, (Megawangi, 2004). Kese

itu, diajarkan secara sistematis
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Loched (1990), mengungkapkan bahwa pendidikan dasar esensinya
merupakan suatu institusi yang menanamkan landasan untuk tumbuhnya
karakter peserta didik sebagai warga negara. Tahapan perkembangan
karakter peserta didik sekolah dasar adalah: (a) initial stage of the
character building, peserta didik belum memiliki kemampuan memahami
“benar” dan “salah”, sehingga anak cenderung melakukan apa saja yang
mereka kehendaki. Pendidikan karakter pada tahap ini adalah “pembiasaan”
tanpa harus memahami mengapa mereka haris melakukan atau tidak
melakukan sesuatu. (b) values clarivication stage, peserta didik mulai
memahami berbagai gejala yang diamatinya dan bagaiman kemampuan
rasional dapat memahami alasan mengapa harus memiliki nilai, bersikap

atau berperilaku tertentu.  Pendidikan karakter pada tahap ini adalah

diberikan pemahaman agar mereka dapat menjelaskan gejala dan

permasalahan karakter secara rasional. dijelaskan pentingnya atau

bahayanya mereka memiliki nilai, sikap dan perilaku tertentu yang di
inginkan. (c) Aplication stage, pada tahap ini peserta didik dilibatkan dalam
kegiatan atau aplikasi atas pembiasaan dan pemahaman mengenai karakter
di dalam situasi yang nyata di sekolah. peserta didik dilibatkan dalam
berbagai kegiatan nyata dalam rangka menerapkan nilai, sikap dan perilaku
sebagai karakter tepuji, mislnya melalui upacara bendera untuk
mempertebal kecintaan terhadap negara dan bangsa. Dan (d) stage of
meaning, peserta didik mampu merasakan arti dari nilai, sikap, dan perilaku
positif yang telah dipahami dan dilakukannya selama ini, baik dalam hal
yang berkaitan atau tidak dengan pembelajaran. Tahap ini memiliki dampak
jangka panjang dan jika sudah mampu mencapai tahap ini peserta didik
dapat memperoleh suatu nilai yang melembaga serta dapat merasakan

manfaat daria apa yang mereka lakukan.

Pembelajaran dengan mempergunakan pendekatan ilmialy scientific
approach, selain dapat menjadikan peserta didik lebih aktif dalam
mengkonstruksi pengetahuan dan keterampilan, juga mendorong peserta

didik melakukan penyelidikan untuk menemukan fakta-fakta dari suatu
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fi na atau kejadian. Dalam proses pembelajaran, peserta didjk
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dibelajarkan dan dibiasakan untuk menemukan kebenaran ilmiah. Merek,
1

dilatih untuk mampu berfikir logis, runut dan sistematis, dengan

menggunakan  kapasistas berfikir tingkat tinggi (High  Order

Thingking/HOT). Menurut Roger (1997), membelajarkan fakta adalah

sangat penting.

Penerapan pendekatan saintifik menuntut adanya perubahan desain dan
bentuk pembelajaran. Metode pembelajaran yang sejalan dengan prinsip-
prinsip pendekatan saintifik, antara lain metode: (1) problem based
learning, (2) project based learning, (3) inkuiri/inkuiri sosial, dan (4) group
investigation. Metode-metode ini akan membelajarkan peserta didik untuk
mengenal masalah, merumuskan masalah, mencari solusi atau menguji
jawaban sementara atas suatu masalah/pertanyaan dengan melakukan
penyelidikan (menemukan fakta-fakta  melalui penginderaan), pada

akhirnya dapat menarik kesimpulan dan menyajikannya secara lisan maupun

tulisan,

Pendekatan saintifik dalam pembelajaran sangat mungkin untuk diberikan
mulai pada usia 11 tahun atau setara dengan usia kelas IV SD secara
bertahap. Dimulai dari penggunaan hipotesis dan berfikir abstrak yang
sederhana, kemudian seiring dengan perkembangan kemampuan berfikirnya
dapat ditingkatkan dengan menggunakan hipotesis dan berfikir abstrak yang

lebih kompleks. Dyers, dalam Harvard Business Review menyebutkan

bahwa 2/3 dari kemampuan kreativitas seseorang diperoleh melalui

pendidikan, 1/3 sisanya berasal dari genetik. Akan tetapt kebalikannya

berlaku untuk kemampuan kecerdasan Yaitu: 1/3 dari pendidikan, 2/3
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2. Pengembangan MHPK-BERSIAP
Berdasarkan kajian teori, maka dihasilkan prototipe MHPK-BERSIAP, yaitu:
a. Perencanaan
Kegiatan perencanaan MHPK-BERSIAP meliputi:

(a) Penentuan tujuan pembelajaran, tujuan pembelajaran pendidikan
karakter dirumuskan guru dengan mengacu pada nilai luhur dan nilai
moral universal

(b) Penentuann pendekatan, strategi dan metode pembelajaran, dengan
berorientasi pada student centered, konstruktivis dan pendekatan
saintifik strategi berkelompok dan metode yang non ekpositori.

(c) Media pembelajaran, media pembelajaran pendidikan karakter dengan
pendekatan saintifik adalah berbagai media dan sumber belajar sesuai
dengan tujuan dan materi pembelajaran disertai LKS.

(d) Asesmen pembelajaran, alat ukur pendidikan karakter dengan

pendekatan pembelajaran saintifik adalah jurnal belajar dan instrumen

self assessment.
b. Pengorganisasian
Pengorganisasian dilakukan dengan membentuk tim pendidikan karakter
dengan keanggotaan sebagai berikut: yaitu ketua/ fasilitator dan atau
koordinator sebagai penanggung jawab.
c. Pengarahan
Guru sebagai pelaksana selalu mendapat pengarahan dari fasilitator, dan

kepala sekolah, motivasi dari fasilitator baik di kelas maupun di luar

kelas.
d. Pengawasan
Pengawasaan dilakukan oleh fasilitator dan kepala sekolah menggunakan

alat ukur yang sudah ditetapkan, pengukuran/ pelaksanaan evaluasi dan
pengambilan keputusan.
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3. Model MHPK-BERSIAP
Berikut adalah MHPK-BERSIAP
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Gambar 1 Mode] MPK-BERSIAP

24




L S ——

Berdasarkan Gambar 1 di atas, model MPK-BERSIAP diawali dengan
perencanaan yaitu analisis karakter peserta didik, analisis karakteristik institusi
yaitu SD, analisis karakteristik mata pelajaran/ tujuan mata pelajaran bidangstudi
tertentu dan memasukan 9 nilai karakter utama dan analisis kendala pendidikan
karakter di SD. Setelah data semua terkumpul, disusun silabus dan RPP dengan
pendekatan saintifik, Jurnal, dan self assessment untuk mengukur indikator

pendidikan karakter.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis pendahuluan diperoleh temuan bahwa belum ada model
faktual pendidikan karakter berbasis saintific approach SD di Kota Bandar
Lampung. Berdasarkan kajian dari sisi teori belajar, dan teori pendidikan karakter

maka dihasilkan model hipotetik pendidikan karakter berbasis saintific approach.
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